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BAB III 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis Kursus Calon Pengantin 

1. Pengertian Kursus Calon Pengantin 

Kursus adalah sebagai pembekalan singkat (shot cource) yang 

diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan 

waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3 hari 

atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama, waktu 

pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang dimiliki 

oleh peserta.
28

 

Kursus Calon Pengantin adalah pemberian bekal atau 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran 

kepada remaja usia nikah dan calon pengantin tentang kehidupan 

rumah tangga dan keluarga. Kursus ini diberika kepada calon 

pengantin dan remaja usai nikah. Calon pengantin adalah laki-laki 

muslim dan perempuan Muslimah yang akan menikah, telah 

menyampaikan kehendak nikahnya kepada KUA dengan berbagai 

persyaratan pencatatan sendiri peraturan yang berlaku, sedangkan 

                                                           
28 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian 

Agama Nomor DJ. II/372 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra 

Nikah, h. 19 
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remaja usia nikah adalah laki-laki muslim dan perempuan Muslimah 

yang menuntut usia sudah matang untuk melangsungkan pernikahan, 

bagi laki-laki sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan bagi 

perempuan sekurang-kurangnya berumur 16 tahun. Hal ini 

diharapkan agar ketika mereka memasuki kehidupan rumah tangga, 

dapat membangun keluarga yang sakinah. Keluarga sakinah adalah 

keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 

memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi. 

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan 

dan kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong 

kehidupan berumah tangga, perkawinan sebagai peristiwa sakral 

dalam perjalanan hidup dua individu. Banyak sekali harapan untuk 

kelanggengan suatu pernikahan namun di tengah perjalanan kandas 

yang berujung dengan perceraian karena kurangnya kesiapan kedua 

belah pihak suami istri dalam mengarungi rumah tangga agar 

harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka 

diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang 

akan dialaminya nanti. Sepasang calon suami istri diberi informasi 

singkat tentang kemungkinan yang akan terjadi dalam rumah tangga 

sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan baik, 
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untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti 

pembekalan singkat.
29

 

Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang Perkawinan 

Pasal 1 bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.
30

 Suatu pasangan yang akan 

menikah pasti mendambakkan keluarga yang sakinah, yang 

dimaksud dengan keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan 

atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan 

material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang 

antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, 

mengamalkan, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan 

dan akhlaqul kairmah.
31

  

2. Dengan adanya suscatin ini adanya tujuan diantaranya:  

a. Agar penggunaan biaya bimbingan perkawinan bagi calon 

pengantin di lingkungan satuan kerja kementerian Agama yang di 

                                                           
29 Peraturan Direktur Jenderal, Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus 

Pra Nikah, Tahun 2011 h.14 
30 Subekti, Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: 

PT Balai Pustaka,2016) Cetakan Ke empat puluh satu, h. 537 
31 Peraturan Direktur Jenderal, Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus 

Pra Nikah, Tahun 2011, Pasal 1 ayat 3  
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biayai melalui APBN dan PNBP NR berjalan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Agar terlaksana pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c. Optimalisasi penggunaan dana dan pelaksanaan program 

bimbingan perkawinan calon pengantin yang dibiayi dari APBN 

dan PNBP NR. 

d. Sebagai pedoman bagi Lembaga penyelenggaraan dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan perkawinan calon pengantin. 

Membangun keluarga yang kokoh memerlukan ikhtiar sungguh-

sungguh, yang di mulai dari mempersiapkan pasangan calon 

pengantin memasuki mahligai rumah tangga. Calon pengantin 

perlu mendapat pengetahuan tentang cara mewujudakan keluarga 

bahagia, membangun kesadaran Bersama, mewujudkan keluarga 

sehat dan berkualitas, mengatasi berbagai konflik keluarga, 

memperoleh komitmen, serta bergabagi keterampilan hidup 

(lifeskills) untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

global yang semakin berat. Program bimbingan perkawinan bagi 

calon pengantin adalah wujud nyata kesungguhan kementerian 

agama dalam memastikan pembangunan bangsa melalu 
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keharmonisan perkawinan yang ideal, mencakup penyediaan 

sumber daya dan anggarannya. Maka untuk menjamin 

akuntabilitas dan tertib administrasi pelaksanaan program, perlu 

diterbitkan petunjuk teknis bimbingan perkawinan calon 

pengantin
32

 

3. Landasan hukum penetapan kursus calon pengantin  

Dalam peraturan keputusan direktur jenderal bimbingan 

masyarakat Islam nomor 373 tahun 2017 tentang teknis bimbingan 

perkawinan bagi calon pengantin. Yang berwenang 

menyelenggarakan kursus calon pengantin adalah lembaga yang 

telah mendapat akreditasi dari Kementrian Agama.Dengan adanya 

peraturan keputusan Direktur Jenderal (Dirjen) tersebut maka 

kegiatan suscatin sesungguhnya untuk mewujudkan keluarga 

sakinah.
33

 

Adapun dasar hukum yang menjadi dasar penetapan kursus 

calon pengantin adalah: 

a. Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

(Lembaran Negara Repunlik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1 

TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor  2019). 

                                                           
32 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 373 

Tahun 2017, Tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin, h. 3.  
33 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 373 

Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin. 
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b. Undang-undang Nomor 10 tahun 1992 tentang perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera. 

c. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 

anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 

Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4235); 

d. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4419); Intruksi Presiden Nomor 9 

Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam 

Pembangunan Nasioanl; 

e. Keputusan Presiden RI Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana 

Aksi Nasional Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak; 

f. Keputusan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan 

keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Negara Republik Indonesia; 

g. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kedudukan, 

Tugas dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan 

Organisasi, Tugas, Fungsi Eselon I Kementerian Negara; 
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h. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang 

Gerakan Keluarga Sakinah; 

i. Keputusan menteri Agama Nomor 480 Tahun 2008 tentang 

Perubahan Atas Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 

2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Depertemen Agama 

Kabupaten atau Kota; 

j. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama; 

k. Surat Ederan Menteri Dalam Negeri Nomor 400/54/III/Bangda 

perihal Pelaksanaan Pembinaan  Gerakan  Keluarga  

Sakinah.
34

 

 

B. Konsep Keluarga Sakinah  

1. Pengertian Keluarga Sakinah 

Yang dimaksud “keluarga” ialah masyarakat terkecil 

sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai sumber 

intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka. Jadi, setidak-

tidaknya keluarga adalah pasangan suami istri, baik mempunyai 

                                                           
34 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan Pembinaan Syariah 

tentang Pedoman Penyelelnggaraan Kursus Pra Nikah. 
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anak atau tidak mempunyai anak. Sedangkan yang dimaksud dengan 

“sakinah” adalah rasa tentram, aman dan damai. Seorang akan 

merasakan sakinah apabila terpenuhi unsur-unsur hajat hidup 

spiritual dan material secara layak dan seimbang. Sebaliknya apabila 

sebagian atau salah satu dari yang disebutkan tadi tidak terpenuhi, 

maka orang tersebut akan merasa kecewa, resah dan gelisah. Apabila 

unsur-unsur tersebut tadi tidak jarang ada yang mengambil jalan 

pintas dengan cara mengakhiri hidupnya, hajat hidup yang 

diinginkan dalam kehidupan duniawiyah seseorang meliputi: 

kesehatan, sandang, pangan, papan, penguyuban, perlindungan hak 

azasi dan sebagainya. 

Seseorang yang sakinah hidupnya adalah orang yang 

terpelihara kesehatannya, cukup sandang, pangan dan papan, 

diterima dalam pergaulan masyarakat yang beradab, serta hak-hak 

azasinya terlindungi oleh norma agama, norma hukum dan norma 

Susila. Dengan demikiian dapat dirumuskan pengertian keluarga 

sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak 

dan seimbang diliputi suasana kasih sayang antar anggota keluarga 

dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu 
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mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan dan akhlak mulia.
35

 

Istilah sakinah, mawaddah, wa rohmah cukup populer di 

Indonesia, ia sering muncul dalam kartu undangan perkawinan dan 

doa-doa yang yang dipanjatkan bagi calon mempelai dan pengantin 

baru. Makna sakinah secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai 

kedamaian. Berdasarkan ayat al-qur‟an (QS. Al-Baqoroh/2:248)  

                    

                 

        

    “Dan nabi mereka berkata kepada mereka, sesungguhnya 

tanda kerajaannya ialah datangnya tabut kepadamu, yang di 

dalamnya terdapat ketenangan dari tuhanmu dan sisa peninggalan 

keluarga musa dan keluarga harun yang dibawa oleh malaikat. 

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda kebesaran Allah 

bagimu jika kamu orang beriman”.
36

 

 

Sakinah atau kedamaian itu didatangkan Allah ke dalam hati 

para nabi dan orang-orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar 

menghadapi rintangan apapun. Jadi berdasarkan arti kata sakinah 

pada ayat-ayat tersebut, maka sakinah dalam keluarga dapat 

                                                           
35 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan 

Haji Tahun 2003, Membina Keluarga Sakinah, h. 4-6.  
36 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahnya, h. 

51. 
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dipahami sebagai keadaan yang tetap tenang meskipun menghadapi 

banyak rintangan dan ujiian kehidupan.  

Jadi keluarga ideal adalah keluarga yang mampu menjaga 

kedamaian dan memiliki cinta dan kasih sayang. Unsur cinta dan 

kasih sayang harus ada untuk saling melengkapi agar pasangan dapat 

saling membahagiakan. Kebahagiaan mungkin akan terasa pincang 

jika hanya memiliki salah satunya. Cinta (mawaddah) adalah 

perasaan cinta yang melahirkan keinginan untuk membahagiakan 

dirinya. Ungkapan yang bisa menggambarkannya adalah, “Aku 

ingin menikahimu karena aku bahagia bersamamu”. Sedangkan 

kasih sayang (rahmah) adalah perasaan yang melahirkan keinginan 

untuk membahagiakan orang yang dicintainya. Ungkapan ini 

menggambarkan rahmah, “ aku ingin menikahimu karena aku ingin 

membuatmu bahagia”. Pasangan suami istri memerlukan mawaddah 

dan rohmah sekaligus, yakni perasaan cinta yang melahirkan 

keinginan untuk membahagiakan dirinya sendiri sekaligus 

pasangannya dalam suka maupun duka tanpa menyatukan keduanya, 

akan muncul kemungkinan pasangan suami dan istri hanya peduli 

pada kebahagiaan dirinya masing-masing atau memanfaatkan 

pasangannya demi kebahagiaannya sendiri tanpa peduli pada 
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kebahagiaan pasangannya. Ringkasnya, mawaddah dan rohmah 

adalah landasan batiniyah atau dasar ruhani bagi terwujudnya 

keluarga yang damai secara lahir dan batin.
37

 

Sedangkan istilah “keluarga sakinah” berasal dari dua kata, 

keluarga dan sakinah. Istilah ini memudahkan dua kata dari Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Arab. Kata „Keluarga” dalam Bahasa 

Indonesia biasa diartikan ibu bapak dengan anak-anaknya seisi 

rumah.
38

 Dalam undang-undang No. 10 Tahun 1992 tentang 

Kependudukan dan Keluarga Sejahtera dalam Bab ketentuan Umum, 

dinyatakan bahwa „keluarga‟ adalah unit terkecil di dalam 

masyarakat yang terdiri suami istri, atau suami isteri atau anaknya, 

serta atau ayah dengan anaknya, atau ibu dengan anaknya. 

Sedangkan, pengertian keluarga selalu dikaitkan dengan adanya 

perkawinan yang mendasari pembentukan keluarga. Dalam 

pembahasan tentang Keluarga Sakinah, ditekankan juga mengenai 

fungsi-fungsi keluarga.minimal, ada 7 fungsi keluarga yang 

diharapkan dapat tercapai melalui konsep diantaranya: 

                                                           
37 Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam kemenag 

RI Tahun 2017, Fondasi Keluarga Sakinah”  (Jakarta: Subdit Bina keluarga Sakinah, 

2017), h. 10-12. 
38 Boediono, Kamus Praktis Modern Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bintang 

Indonesia), h. 191. 
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1. Fungsi ekonomis, artinya keluarga merupakan satuan sosial yang 

mandiri, yang didalamnya anggota-anggota keluarga 

mengkonsumsi barang-barang yang dihasilkannya. 

2. Fungsi sosial, artinya keluarga memberikan harga diri dan status 

kepada anggota-anggotanya. 

3. Fungsi edukatif, yaitu menjadikan rumah sebagai pusat ilmu 

pengetahuan. Ini berarti keluarga memberikan wahana yang 

seluas-luasnya bagi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, 

Pendidikan kepada anak-anak yang menjadi anggota keluarga. 

4. Fungsi protektif, artinya keluarga melindungi anggota-

anggotanya dari ancaman fisik, ancaman ekonomis dan ancaman 

sosial. 

5. Fungsi religious, artinya keluarga memberikan pengalaman 

keagamaan kepada anggota-anggotanya. 

6. Fungsi rekreatif, artinya keluarga merupakan pusat terciptanya 

hiburan bagi anggota-anggotanya. 

7. Fungsi efektif, artinya keluarga memberikan kasih sayang dan 

melahirkan keturunan.
39

 

                                                           
39 Tulus, Peran BP4 dalam mewujudkan Keluarga Sakinah, (Jakarta Selatan: 

Rahima, 2013), h. 161-163 
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Sakinah, mawaddah, wa rahmah (samara) adalah seuntai kata 

yang menjadi impian dan dambaan setiap keluarga. Tidak seorang 

pun di dunia ini yang melangkah membangun mahligai pernikahan 

tanpa mengharapkan terwujudnya ketentraman,cinta, dan kasih 

saying dalam rumah tangganya. Oleh karena itu, demi terwujudnya 

harapan tersebut, setiap manusia berlomba mencarinya dengan visi 

dan presepsinya masing-masing. Ada yayng beranggapan bahwa 

“samara” akan terwujud dengan lantunan zikir dan untaian doa yang 

tak kenal lelah sehingga mereka tak jemu menunggunya dengan 

bermunajat dalam rumah. Namun, ternyata mereka tidak 

mendapatkan “samara” di dalam material tersebut. Meskipun 

terkadang muncul perasaan bahagia, tetapi kebahagiaan tersebut 

dirasa semu karena bahagia, sedih, tenang, gelisah, tenteram, galau, 

cinta, dan kasih saying, hal itu semua terletak dalam kalbu (hati). 

Apabila setiap pasangan menginginkan terbentuknya rumah 

tangga yang penuh dengam nuansa sakinah, mawaddah, dan rahmah 

maka dianjurkan untuk mengikuti aturan yang diberikan Allah SWT 

diantara hikmah adanya pernikahan antara laki-laki dan permpuan 

adalah agar dapat mewujudkan perasaan saling mencintai dan saling 

mengasihi. Hal ini dapat terwujud ketika laki-laki menikahi 
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perempan yang pecinta atau penyayang terhadap suami, serta 

mewuujudkan harapan suami dengan mendapatkan karunia dari 

Allah SWT berupa keturunan yang saleh dan solehah. Allah SWT 

berfirman: 

              

               

 “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, 

tetapi amal kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik 

pahalanya di sisi tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan”. (QS. Al-kahfi [18]: 46)
40

 

 

Oleh karena itu, Islam tidak mengenal konsep pacarana atau 

perselingkuhan sehingga mahligai rumah tangga terjaga kebersihan 

dan kesuciannya. Dengan demikian, Allah SWT menganugerahkan 

mawaddah dan rahmahnya kepada pasangan yang sudah menikah 

karena pemberian mawaddah dan rahmah adalah hak Allah dan 

merupakan kado istimewa yang hanya diberikan Allah SWT kepada 

rumah tangga yang diridhainya. Formulasi inilah yang disebut 

dengan taqwa, artinya rumah tangga “samara” dapat terwujud, 

apabila para pelakunya tetap berada dalam bingkai takwa, bingkai 

ketaatan kepada tuntutan Allah SWT dan Rasulnya. Demikianlah 

                                                           
40 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.  
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Islam telah memberika rumus bagaimana membentuk rumah tangga  

yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Hal yang paling berpengaruh 

untuk pribadi dan masyarakat adalah pembentukan keluarga dan 

komitmennya terhadap kebenaran.  

Allah SWT dengan hikmahnya telah mempersiapkan tempat 

yang mulia bagi manusia untuk tinggal dengan tenteram di 

dalamnya. Sesungguhnya pilar hubungan suami istri adalah 

kekerabatan dan persahabatan yang terpancang di atas cinta dan 

kasih sayang. Hubungan yang mendalam dan lekat ini sangat mirip 

dengan hubungan seseorang dengan dirinya sendiri setelah 

meletakkan paradigma yang benar, langkah selanjutnya dalam 

mewujudkan rumah tangga “samara” adalah mengoptimalkan peran 

suami istri secara proporsional dan adil.
41

 

2. Fungsi Keluarga  

Fungsi utama keluarga adalah sebagai wahana untuk 

mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, 

mengembangakan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat 

menjalankan fungsinya dimasyarakat dengan baik, serta memberikan 

kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga, 

                                                           
41 Abu Sahla, Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, (Jakarta: PT. Niaga 

Swadaya, 2011), h. 204-208  
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sejahtera. Menurut BKKBN, fungsi keluarga dibagi menjadi 8 

fungsi keluarga yang dikemukakan oleh BKKBN senada dengan 

fungsi keluarga menurut peraturan pemerintah nomor 21 tahun 1994, 

yaitu : 

1) fungsi keagamaan yaitu, dengan memperkenalkan dan mengajak 

anak dan anggota keluarga yang lain dalam kehidupan beragama, 

dan tugas kepala keluarga untuk menanamkan bahwa ada 

kekuatan lain yang mengatur kehidupan ini dan ada kehidupan 

lain setelah dunia ini.  

2) Fungsi sosial budaya, dilakukan dengan membina sosialisasi 

pada anak, membentuk norma-norma tingkah laku sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak, meneruskan nilai-nilai budaya 

keluarga.  

3) Fungsi cinta kasih, diberikan dalam bentuk memberikan kasih 

sayang dan rasa aman, serta memberikan perhatian diantara 

anggota keluarga. melindungi, bertujuan untuk melindungi anak 

dari tindakan-tindakan yang tidak baik, sehingga anggota 

keluarga merasa terlindung dan merasa aman. 

4) Fungsi perlindungan, merupakan faktor penting. Perkembangan 

anak memerlukan rasa aman, kasing sayang, simpati dari orang 
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lain. Keluarga tempat mengadu, mengakui kesalahan-kesalahan 

serta tempat. 

5) Fungsi reproduksi, merupakan fungsi yang bertujuan untuk 

meneruskan keturunan, memelihara dan membesarkan anak, 

memelihara dan merawat anggota keluarga.  

6) Fungsi sosialisasi dan Pendidikan, merupakan fungsi dalam 

keluarga yang dilakukan dengan cara mendidik anak sesuai 

dengan tingkat perkembangannya, menyekolahkan anak. 

Sosialisasi dalam keluarga juga dilakukan untuk mempersiapkan 

anak menjadi anggota masyarakat yang baik.  

7) Fungsi ekonomi, adalah serangkai dari fungsi lain yang tidak 

dapat dipisahkan dari sebuah keluarga. Fungsi ini dilakukan 

dengan cara mencari sumber-sumber penghasilan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan menabung untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dimasa datang.  

8) Fungsi pembinaan lingkungan .
42

 

Keluarga adalah komunitas terkecil dalam masyarakat yang 

terdiri dari manusia yang tumbuh dan berkembang sejak dimulainya 

kehidupan, sesuai dengan tabiat dan naluri manusia, yaitu 

                                                           
42http://www.indonesiastudents.com/8-fungsi-keluarga-menurut-bkkbn-

beserta-penjelasannya-lengkap/. Di akses pada tanggal 10 November 2019, pukul 

10.50 WIB. 

http://www.indonesiastudents.com/8-fungsi-keluarga-menurut-bkkbn-beserta-penjelasannya-lengkap/.blogspot.com/2013/04/fungsi-keluarga.html?m=1
http://www.indonesiastudents.com/8-fungsi-keluarga-menurut-bkkbn-beserta-penjelasannya-lengkap/.blogspot.com/2013/04/fungsi-keluarga.html?m=1
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memandang sesuatu dengan matanya, menyikapi sesuatu dengan 

jalan hukum, kecenderungan memilih arah yang baik, serta 

mengupayakannya dengan segala yang dimilikinya. Kemudian 

menganggap bagus sesuatu yang dilihatnya benar atau membenarkan 

sesuatu yang dilihatnya buruk. 

Oleh karena itulah ahli-ahli ilmu kemasyarakatan 

berpendapat bahwa rumah adalah tempat pertama mencetak dan 

membentuk pribadi umat, baik laki-laki atau wanita. Bila tempat 

atau sumber ini baik, jernih, bersih dan bebas dari segala kotoran 

maka akan selamatlah pembentukan umat ini dari segala kotoran 

yang merusakkan. Dan bertambah banyak kuantitas individu pilihan 

yang saleh dan baik, yang dibutuhkan mayaritas masyarakat untuk 

menumbuhkan kekuatan kelompok dengan bahu membahu sebagai 

tiang keutamaan, pendukung system sekaligus sebagai sumber 

keutamaan tersebut. 

Bila sumber ini penuh dengan kotoran, maka tangguhlah 

kehancuran dan kerusakannya. Karena perpisahan pembentukan 

umat yang buruk dan tidak professional dimana petunjuk dan aturan 

yang diberlakukan dalam keluarga membahayakan dan menyimpang 

maka pada akhirnya menyebabkan kesusahan dan kebinasaan bagi 
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masyarakat itu sendiri. Karena itulah Islam membantu secara umum 

melalui Al-Quran, sunnah, fiqih, hukum dan ketentuannya akan 

terbentuk sumber-sumber pertama (keluarga) dari sumber-sumber 

mayarakat. Maka ditetapkanlah baginya metode hukum, petunjuk, 

pengarahanyang terkumpul dari undang-undang dan aturan.
43

 

Keluarga ibarat suatu organisasi yang didirikan oleh dua 

orang yang berserikat. Orang pertama bertanggung jawab atas 

kelanggengan organisasi tersebut adalah kaum laki-laki. Allah SWT 

berfirman: 

                    

                    

             

                   

                    

 “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) 

telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh adalah mereka yang taat kepada Allah 

dan menjaga diri ketika suaminya tidak ada karena Allah telah 

                                                           
43 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk mencapai keluarga 

Sakinah, (Bandung: Mizan Media Utama, 2003), h. 214 
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menjaga mereka. Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, 

tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang) dan (kalua 

perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 

Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar” (QS. An-Nisa‟ [4]: 

34).
44

 

 

Kehidupan berkeluarga yang diawali dengan proses 

pernikahan mengandung makna spiritual yang suci dan agung, 

karena terlaksananya ijab Kabul antara pasangan pengantin.  

Keluarga adalah yang didasarkan pada perkawinan yang sah 

menurut agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan memiliki anak. Untuk itu kehidupan dalam keluarga yang 

dimaksud disini adalah kehidupan berkeluarga menurut agama Islam 

(keluarga sakinah). Untuk mencapai keluarga sakinah tidak semudah 

yang dibayangkan, memerlukan tuntunan dan bimbingan-bimbingan 

bahkan pendidikan. 

Dengan pendidikan yang memadai khususnya dalam persiapan 

memasuki jenjang perkawinan, pasangan pengantin (laki-laki dan 

perempuan) akan lebih siap membentuk rumah tangga. Sudah 

menjadi sunatullah bahwa pada akhirnya manusia sebagai hamba 

Allah yang mengikuti ajaran Rasulullah SAW harus mengikuti 

                                                           
44 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,…, 

h. 108 
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sunah rasul untuk membina keluarga yang diikat melalui perkawinan 

sebagamana hadist nabi berikut ini: 

Dan perkawinan dapat juga fitrah manusia, karena manusia 

tidak dapat hidup sendiri dalam arti ia memiliki sifat ketergantungan 

dan saling membutuhkan. Demikian juga halnya antara pria dan 

wanita agar supaya hubungan berupa lembaga perkawinan yang 

bertujuan membentuk keluarga sakinah dan sejahtera sesuai dengan 

tujuan ajaran agama Islam maka dituntut untuk melakasanakan 

pernikahan.
45

  

Adapun Tujuan perkawinan menurut Islam antara lain: 

1. Membina kehidupan keluarga bahagia sejahtera. 

2. Hidup cinta dan memelihara keturunan . 

3. Melanjutkan dan memelihara keturunan. 

4. Membentengi diri dari perbuatan maksiat atau dengan kata lain 

menyalurkan naluri seksual secara halal. 

5. Membina hubungan kekeluargaan dan mempererat silaturrahmi 

antar keluarga. 

Sedangkan tujuan perkawinan dalam azas undang-undang 

perkawinan adalah sebagai berikut: 

                                                           
45 Kementerian Agama RI, Modul TOT Kursus Pra Nikah, (Jakarta: 2010), h. 

193-194 
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1. Memiliki motivasi yang teguh untuk membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal. 

2. Melangsungkan perkawinan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaannya itu dna mencatatkannya menurut 

peraturan perundangan yang berlaku. 

3. Menjauhi kecenderungan kepada poligami. 

4. Melangsungkan perkawinan apabila calon suami dan istri telah 

masuk jiwa raganya dengan usia minimal laki-laki 19 tahun dan 

wanita 16 tahun. 

5. Menjaga keseimbangan hak dan kedudukan istri dan suami dalam 

kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan.
46

 

Perkawinan adalah merupakan tujuan syariat yang dibawa 

Rasulullah SAW, yaitu penataan hal ikhwal manusia dalam 

kehidupan duniawi dan ukhrowiyah. Dengan pengamatan sepintas 

lalu, pada batang tubuh ajaran fiqh maka dapat dilihat adanya empat 

garis dari penataan yaitu: 

1) Rubu‟ul ibadat yang menata hubungan manusia selaku makhluk 

dengan kholiknya. 

                                                           
46 Kementerian Agama RI, Modul TOT Kursus Pra Nikah,…, h. 3 
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2) Rubu‟ul muamalat yang menata hubungan manusia dalam lalu 

lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat 

hidupnya sehari-hari. 

3) Rubu‟ul munakahat yaitu yang menata hubungan manusia dalam 

lingkungan keluarga. 

4) Rubu‟ul jinayat yang menata pengamanannya dalam suatu tertib 

pergaulan yang menjamin ketentraman. 

Perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai 

subyek untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. 

Fugsi keluarga adalah menjadi pelaksana Pendidikan yang paling 

menentukan. Sebab keluarga salah satu di antara Lembaga 

Pendidikan in-formal, ibu bapak yang di kenal mula pertama oleh 

putra putrinya dengan segala perlakuan yang diterima dan 

dirasakannya, dapat menjadi dasar pertumbuhan pribadi atau 

kepribadian sang putra putri itu sendiri. Sebagaimana Sabda Nabi 

Muhammad SAW: 

َ ا ََنَ عَ " َ النَ َالَ :َقَ الَ قَ َوَ ن عََ َاللَ َيَ ضَ رَ َة رََ ي  رََ ىَ َب  َنَ امَ مَ َمَ لَ سَ وَ َوَ ي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َب 
َالَ لَ عَ َدَ وَ ل وََ مَ  َ)رواهَوَ نَ اسَ جَ ي َ َوَ ا ََوَ انَ رَ صَ نَ ي َ َوَ ا ََوَ انَ دَ وَ هَ ي َ َنَ ا ََاهَ وَ ب َ ا فََ َة رََ طَ فَ ى "

 البخاري(ََ
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“Tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir diatas 

fitrah, maka ayah ibundanya yang menjadikan ia Yahudi, 

Nasrani atau Majusi” (H.R Bukhari dari Hurairah).
47

 

 

Perkawinan juga bertujuan untuk membentuk perjanjian 

(suci) antara seorang pria dan seorang wanita, yang mempunyai 

segi-segi perdata diantaranya adalah: 

a) Kesukarelaan, 

b) Persetujuan kedua belah pihak , 

c) Kebebasan memilih, 

d) Darurat. 

Keluarga Islam terbentuk dalam keterpaduan antara 

ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah) dan kasih 

sayang (rahmah). Ia terdiri dari istri yang patuh dan setia, suami 

yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih sayang dan ramah, ibu 

yang lemah lembut dan berperasaan halus, putera-puteri yang patuh 

dan taat serta kerabat yang saling membina silaturrahmi dan tolong 

menolong. Hal ini dapat tercapai bila masing-masing anggota 

keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajibannya. 

Islam mengajarkan dan menggembirakan sebagaimana 

mempunyai pengaruh yang baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat 

dan seluruh umat manusia adapun hikmah perkawinannya adalah: 

                                                           
47 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Fathul Barri Penjelasan Kitab Shahih al-

Bukhari. Terj. Amiruddin, Jilid XXIII, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 568 
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a. Menikah adalah jalan terbaik untuk membuat anak-anak 

menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melesktarikan hidup 

manusia serta memelihara nasab sangat diperhatikan sekali oleh 

Islam; 

b. Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi 

dalam suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula 

perasaan-perasaan ramah, cinta dan sayang yang merupakan 

sifat-sifat baik yang menyempurnakan kemanusiaan seseorang; 

c. Menyadari tanggung jawab istri dan menanggung anak-anak 

menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam 

memperkuat bakat pembawaan seseorang. Ia akan cekatan 

bekerja, karena dorongan tanggung jawab dan memikul 

kewajibannya,sehingga ia akan banyak bekerja dan mencari 

penghasilan yang dapat membesar jumlah kekayaan dan 

memperbanyak produksi. Juga dapat mendorong usaha 

mengeksploitasi kekayaan alam yang dikaruniakan Allah bagi 

kepentingan hidup manusia. 

d. Pembagian tugas, di mana yang satu mengurusi rumah tangga 

sedangkan yang lain bekerja di luar, sesuai dengan batas-batas 
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tanggung jawab antara suami istri dalam menangani tugas-

tugasnya, 

e. Dengan perkawinan dapat membuahkan diantaranya tali 

kekurangan, memperteguh kelanggengan, rasa cinta antara 

keluarga dan memperkuat hubungan masyarakat yang memang 

oleh Islam direstui, ditopang dan ditunjang. Karena masyarakat 

yang saling menunjang lagi saling menyayangi akan merupakan 

masyarakat yang kuat lagi bahagia.
48

 

3. Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Menciptakan keluarga sakinah memang tidak hanya 

membutuhkan ilmu dan adab dalam berumah tangga. Agar keluarga 

rukun dan harmonis, tentulah perlu didukung dengan perekonomian 

yang baik. Tidak dipungkiri, banyak permasalahan yang timbul 

dalam rumah tangga yang dipicu oleh hal yang satu ini yaitu 

masalah ekonomi. Itu berarti masalah rezeki, memang tidaklah ada 

yang bisa mendebat firman Allah yang menyatakan jaminannya bagi 

para hambanya yang berumah tangga untuk masalah ekonomi. 

Sebagai mana firman Allah: 

                                                           
48 Sohari Sahrani, Fiqih Keluarga Menuju Perkawinan Secara Islam, 

(Penerbit oleh Dinas Pendidikan Provinsi banten, 2011), h. 22-28 
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                 

                     

“Nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu 
dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamb-hamba sahayamu yang perempuan.jika 
mereka miskin Allah akan mengkayakan mereka dengan 
karunianya dan Allah maha luas (pemberiannya) dan maha 
mengetahui”. ( QS. An-Nur [24]: 32)

49
  

 

Meskipun demikian, tentunya hal ini tidak menjadikan 

manuisa berdiam diri tanpa aksi apapun. Hal ini sama saja dengan 

melantarkan rezeki Allah yang telah ditempatkan di suatu tempat. 

Itu berarti, kita harus beraksi, menjemput rezeki itu dari tempatnya. 

Rezeki manusia memang telah Allah tentukan kadarnya. Namun, hal 

ini bukan berarti kita tidak bisa memperoleh lebih. Setiap usaha 

manusia tentunya dilihat oleh Allah dan pastinya Allah akan 

memberi ganjaran yang berbeda dari tiap usaha yang kita lakukan. 

Demikian pula dalam hal rezeki. Kita pasti memperoleh yang lebih 

gigih, lebih teratur dan lebih konsisten. Namun tentunya semua itu 

dalam koridor yang telah disyariatkan agama.
50

   

Untuk mengetahui keagungan syariat Islam tentang keluarga 

sakinah yang terbina atas pilar-pilar yang kokoh dan kuat, 

                                                           
49 Tim Penyusun Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 

494. 
50 Ahmad Haikal dan Abu Zahwa, Buku Pintar Keluarga Sakinah, (Jakarta: 

Qultum Media, 2010), h. 273-274. 
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selayaknya kita melihat sistem munakahat yang diberlakukan pada 

zaman jahiliyah yang sudah diberantas oleh Islam sampai keakar-

akarnya. Karena sistem yang dipergunakan dahulu cenderung 

membatasi keturunan agar berjumlah sedikit dan menjadikan wanita 

hanya sebagai tempat bersengang-senang dan pemuas nafsu 

belaka.
51

 

Menciptakan keluarga sakinah memang tidak hanya 

membutuhkan ilmu dan adab dalam berumah tangga. Agar keluarga 

rukun dan harmonis, tentulah perlu didukung dengan perekonomian 

yang baik. Tidak dipungkiri, banyak permasalahan yang timbul 

dalam rumah tangga yang dipicu oleh hal yang satu ini yaitu 

masalah ekonomi. Itu berarti masalah rezeki, memang tidaklah ada 

yang bisa mendebat firman Allah yang menyatakan jaminannya bagi 

para hambanya yang berumah tangga untuk masalah ekonomi.     

Upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri dapat 

dicapai antara lain melalui: 

 

1. Adanya saling pengertian 

Diantara suami istri hendaknya saling memahami dan 

mengerti tentang keadaan masing-masing baik secara fisik 

                                                           
49 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga 

Sakinah,..., h. 56. 
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maupun secara mental. Perlu diketahui bahwa suami istri sebagai 

manusia, masing-masing memiliki kelbeihan dan kekurangannya, 

masing-masing sebelumnya tidak saling mengenal, bertemu 

setelah sama-sama dewasa, keduanya tidak saja berbeda jenis 

tetapi masing-masing juga memiliki perbedaan sifat, sikap, 

tingkah laku dan mungkin perbedaan pandangan. 

2. Saling menerima kenyataan 

Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati 

itu dalam kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara 

matematis. Namun kepada kita manusia diperintahkan untuk 

melakukan ikhtiar, hasilnya barulah merupakan suatu kenyataan 

yang harus kita terima, termasuk keadaan suami atau istri kita 

masing-masing, kita terima secara tulus dan ikhlas. 

3. Saling menyesuaikan penyesuaian diri 

Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota 

keluarga berusaha untuk dapat saling mengisi kekurangan yang 

ada pada diri masing-masing serta mau menerima dan mengakui 

kelebihan yang ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 

Kemampuan penyesuaian diri oleh masing-masing anggota 

keluarga mempunyai dampak yang positif , baik bagi pembinaan 

keluarga maupun masyarakat dan bangsa. 
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4. Memupuk rasa cinta  

Setiap pasangan suami istri menginginkan hidup bahagia. 

Kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai dengan cita rasa 

dan keperluannya. Namun begitu setiap orang berpendapat sama 

bahwa kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat 

mendatangkan ketentraman, keamanan dan kedamaian serta 

segala sesuatu yang bersifat pemenuhan keperluan mental 

spiritual manusia. Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga, 

henndaknya antara suami istri senantiasa berupaya memupuk rasa 

cinta dengan rasa saling menyayangi, kasih mengasihi, hormat 

menghormati serta saling menghargai dan penuh keterbukaan.   

5. Melaksanakan asas musyawarah 

Dalam kehidupan berkeluarga, sikap bermusyawarah 

terutama suami dan istri merupakan sesuatu yang perlu 

diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan prisnsip bahwa taka da 

masalah yang tidak dapat dipecahkan selama prinsip musyawarah 

diamalkan. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, 

jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidak mau menang 

sendiri dari pihak suami maupun istri, sikap suka bermusyawarah 

dalam keluarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa 

tanggung jawab di antara para anggota keluarga dalam 

menyelesaiakan dan memecahkan maasalah-masalah yang timbul 
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6. Suka memaafkan 

Di antara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk saling 

memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena 

tidak jarang soal yang kecil dan sepele dapat menjadi sebab 

terganggunya hubungan suami istri yang tidak jarang dapat 

menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan. 

7. Berperan serta untuk kemajuan Bersama. 

Masing-masing suami istri harus berusaha saling membantu 

pada setiap usaha untuk peningkatan dan kemajuan Bersama yang 

pada gilirannya menjadi kebahagiaan keluarga. 

Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri 

dari ayah, ibu dan anak (nuclear family) akan tetap menyangkut 

hubungan persaudaraan yang lebih besar lagi (extended family), 

baik hubungan antara anggota keluarga maupun hubungan 

dengan lingkungan masyarakat. Dalam membina kebahagiaan 

dan kesejahteraan keluarga ada beberapa upaya yang dapat 

ditempuh, antara lain dengan cara melaksanakan: 

1. Sepuluh program pokok PKK: 

a. Penghayatan dan pengamalan Pancasila dengan 

penghayatan dan pengamalan pancasila dimaksudkan agar 
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dapat mewujudkan keluarga yang memiliki jiwa, sikap dan 

tingkah laku berdasarkan Pancasila. 

b. Gotong royong 

Bertujuan untuk mengembangkan perbuatan luhur yang 

mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan 

kebersamaan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi. 

c.  Sandang 

Bertujuan untuk memberika pengertiian tentang fungsi dan 

cara berpakaian yang sesuai dengan agama dan kepribadian 

bangsa. 

d. Pangan 

Dimaksudkan untuk menanamkan kesadaran betapa 

pentingnya makanan sehari-hari yang sehat dan penuh gizi 

serta halal untuk pertumbuhan dan kesehatan baik 

jasmaniah maupun rohaniah dalam membentuk keluarga 

sehat, cerdas dan kuat. 

e.  Perumahan dan tata laksana rumah tangga 

Perumahan berfungsi sebagai tempat berteduh dan 

berlindung serta dapat memberikan rasa hidup tentram, 

aman dan bahagia. Oleh karena itu perlu ditanamkan 
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pengertian tentang perbaikan perumahan yang sesuai 

dengan pola rumah sehat, murah serta mengatur dan 

merawat rumah dan halaman sebaik-baiknya 

f. Pendidikan dan keterampilan 

Pendidikan dan keterampilan sangat erat hubungannya 

dengan pembentukan manusia seutuhnya berdasarkan 

pancasila 

g. Kesehatan 

Kesehatan adalah syarat mutlak untuk kebahagiaan hidup 

karena itu perlu dihayati apa arti sehat dan bagaimana cara 

memelihara kesehatan, baik pribadi maupun keluarga 

termasuk kesehatan lingkungan 

h. Mengembangkan kehidupan berkoperasi  

Koperasi merupakan dasar daridemokrasi ekonomi yang 

dilaksanakan dari, oleh dan untuk masyarakat 

i. Kelestarian lingkungan hidup  

Bertujuan agar antara lingkungan keluarga dengan 

lingkungan sekitarnya terdapat keserasian sehingga 

dirasakan adanya suasana tenang, tentram, hidup rukun, 

damai dalam lingkungan keluarga maupun dalam 

kehidupan bertetangga. 
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j. Perencanaan sehat 

Perencanaa sehat babgi keluarga meliputi urusan 

keseimbangan pendapatan dan belanja rumah tangga, 

pengaturan waktu, pembagian tugas antara keluarga sesuai 

kemampuan masing-masing. 

2. Keluarga berencana 

Keluarga berencana merupakan salah satu upaya 

mewujudkan kebahagian dan kesejahteraan keluarga. Tujuan 

utama dari KB adalah untuk lebih meningkatkan kesejahteraan 

ibu dan anak, dengan mengatur kelahiran, istri banyak 

mendapat kesempatan untuk memperhatikan dan mendidik 

anak di samping memiliki waktu yang cukup untuk melakukan 

tugas-tugas ibu rumah tangga. 

3. Usaha perbaikan gizi keluarga (UPGK) 

Dalam upaya mewujudkan kebahagiaan dan 

kesejahteraan keluarga, gizi memegang peranan yang penting. 

Sehubungan itu, Islam mengajarkan kepada umatnya agar 

dapat mewariskan keturunan yang baik dan menjaga kesehatan 

tubuh dengan memakan makanan yang halal dan baik. 
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4. Imunisasi dan Manfaatnya 

Imunisasi ialah pemberian kekebalan tubuh terhadap 

penyakit, seperti TBC, batuk rejan (pertussis), tetanus, polio, 

dipterid dan campak dengan cara menyuntikan atau 

memberikan kuman yang telah dilemahkan ke dalam tubuh. 

Manfaatnya ialah agar badan yang diimunisasi akan semakin 

kaya dengan zat penolak (anti bodi) yang mampu mencegah 

penyakit-penyakit tersebut. Oleh sebab itu, untuk menjaga 

kesehatan keluarga mintalah imunisasi: BCG, DPT, Polio, 

Campak bagi anak-anak usia 2-14 tahun, serta TT bagi calon 

pengantin dan ibu hamil ditempat pelayanan kesehatan. 

5. Membina kehidupan beragama dalam berkeluarga. 

Dalam upaya membentuk keluarga sakinah, peranan 

agama menjadi sangat penting ajaran agama tidak cukup hanya 

diketahui dan dipahami akan tetati harus dapat dihayati dan 

diamalkan oleh stiap anggota keluarga sehingga kehidupan 

dalam keluarga tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan 

yang penuh dengan ketentraman, keamanan dan kedamaian 

yang dijiwai oleh ajaran dan tuntutan agama. Setiap anggota 

keluarga, terutama orang tua dituntut untuk senantiasa bersikap 
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dan berbuat sesuai dengan garis-garis yang ditetapkan oleh 

Allah dan Rasulnya. Dengan demikian, diharapkan setiap 

anggota keluarga memiliki sifat dan budi pekerti yang luhur 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan berkeluarga dan 

bermasyarakat. 

Dalam hubungan ini orang tua perlu menyadari betapa 

pentingnya Pendidikan agama bagi setiap anggota keluarga, 

khususnya bagi anak-anak. Pendidikan agama yang 

ditanamkan sedini mungkin kepada anak-anak akan sangat 

berpengaruh posistif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

budi pekerti da kepribadian mereka. Oleh sebab itu, orang tua 

berkewajiban untuk memberikan bimbingan dan contoh 

konkrit berupa suri teladan kepada anak-anak bagaimana 

seseorang harus melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan 

keluarga dan bermasyarakat agar mereka dapat hidup selamat 

dan sejahtera.  

Kewajiban itu dinyatakan dalam Al-Quran Surat At 

Tahrim ayat 6.
52

 

                                                           
52 Direktorat Jenderal Bimbingan Mayarakat Islam dan Penyelenggaraan 

Haji Tahun 2003, Membina Keluarga Sakinah,…, h. 26-42. 
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                    

                  

          

 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

dia perintahkan kepada mereka dan selalu menegerjakan apa 

yang diperintahkan.
53

 

 

Rumah tangga yang bahagia sebetulnya adalah buah dari 

hubungan kerja sama, yang kesuksesan maupun kegagalannya 

tergantung pada para pelakunya. Oleh karena itu, rumah tangga 

yang bahagia ini mengharuskan adanya seorang suami suksek 

yang memiliki sifat-sifat mulia sehingga ia akan berupaya kuat 

untuk menyukseskan hubungan tersebut melalui cinta dan kasih 

sayangnya. Demikian juga halnya dengan istri yang sukses. Ia 

adalah pihak kedua yang juga merupakan syarat utama dalam 

mewujudkan rumah tangga yang sukses dan bahagia. Dari sini, 

jelaslah bahwa sebuah rumah tangga itu bisa disebut sukses 

ketika kedua belah pihak memang telah sama-sama berhasil 

membinanya secara baik. Ketika salah satu dari pasangan suami 

                                                           
53 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 

820. 
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istri gagal maka rumah tangga mereka berdua pun tidak layak 

disebut sebagai rumah tangga yang sukses 

Oleh karena itu, sifat-sifat positif yang harus ditumbuh 

kembangkan sehingga suami menjadi suami yang sukses serta 

sifat-sifat negatif yang harus dihindari agar ia tidak menjadi 

suami yang gagal. Demikian juga halnya dengan sifat-sifat istri 

yang sukses dan sifat-sifat istri yang gagal, dengan adanya 

suscatin ini penting untuk diketahui oleh siapa saja yang hendak 

menikah agar mereka bisa membangun hubungan kerja sama 

dalam rumah tangga mereka nantinya di atas fondasi kesadaran 

dan pengetahunan, bukan atas dasar ketidakmengertian. Dengan 

bangunan seperti itulah mereka insya Allah akan bisa menikmati 

kesuksesan hidup berumah tangga dan menghindari faktor-faktor 

yang bisa mengakibatkan kegagalannya.
54

 

Tak diragukan lagi pernikahan yang dipersiapkan secara 

matang melalui pesan-pesan berharga dan resep-resep berharga 

dan resep-resep positif semacam ini akan melahirkan rumah 

tangga yang amat menyenangkan. Bahkan, sangat serat 

                                                           
54 Muhammad As-Sayyid Athiyyah, Kesalahan-Kesalahan Pengantin Dari 

Sebelum Lamaran Hingga Malam Pertama, (Kartasura: PT. Aqwam Media Profetika, 

2010), h. 129. 
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kebahagiaan tiada henti yang akan senantiasa menghiasi dan 

mengelilingi kisah hidup kedua pasangan, tidak seorang pun yang 

akan sanggup mencabut kebahagiaan itu atau menghancurkannya 

sebab memang ia terbangun mapan di atas fondasi yang sangat 

kokoh. Fondasi tersebut adalah berupa wawasan dan kesadaran 

yang memadai akan apa saja kebutuhan rumah tangga dan apa 

saja syarat keberhasilannya. Adapun karakteristik suami istri 

sukses dan gagal diantaranya: 

1. Karakteristik suami sukses dan gagal 

a. Sanggup membangkitkan perasaan aman tenteram dalam 

jiwa istri 

b. Kejujuran menjadi sumber kekuatan yang hakiki 

c. Sanggup memikul tanggung jawab dan memiliki stabilitas 

mental yang tinggi 

d. Sukses dalam bekerja dan berhubungan sosial 

e. Sehatnya bangunan akhal dan moral kemanusiaan dalam 

dirinya 

f. Suami yang sama sekali tidak menghargai 
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g. Lelaki yang serba gagal dalam berbagai aspek 

kehidupannnya, seperti gagal dalam bekerja dan gagal 

dalam hubugan sosialnya. 

h. Lelaki yang labil, mudah goyah, gampang putus asa, sering 

murung, lemah semangat dan miskin aktivitas 

i. Suami yang pembohong, angkuh, emosiaonal dan tidak 

bisa dipercaya. 

2. Karakteristik istri sukses dan gagal 

a. Seimbang secara fisik maupun mental 

b. Penuh perhatian dan kasih sayang 

c. Memiliki rasa cinta yang besar 

d. Cerdas, penuh pengertian, ikhlas dan setia 

e. Tenang, penurut dan memiliki dasar akhlak yang mulia 

f. Wanita yang tidak mampu mencintai 

g. Wanita yang ingin menyaingi lelaki 

h. Wanita yang ambisius dan penuh permusuhan 

i. Wanita yang pikirannya rusak.
55

 

 

                                                           
55 Muhammad As-Sayyid Athiyyah, Kesalahan-Kesalahan Pengantin Dari 

Sebelum Lamaran Hingga Malam Pertama,..., h. 142. 


